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ABSTRACT

Feeding rate, aestivation and mobility of golden snails (Pomacea canaliculata) at different depths of water. The research
was studied in Malaka Digtrict, East Nusa Tenggara Province, during the dry and the rainy season (October 2014 - March
2015). Studies on capacity of damage to the Ciherang rice seedlings were carried out for three weeks. The size of snails used
inthisexperiment was 11-20; 21-30; and 31-40 mm. The numbers of seedlings that were planted were 3, 6, 9, 12, 15, 18 and 21
seeds. The treatments were repeated 5 times. The numbers of seeds which are damaged by the snails then were tabulated and
analyzed. Snailswith the size of 11-20 mm damaged the seedsin 31.67%, followed by snailswith the size of 21-30 mmand 31-
40 mm with potency of damaging were 64.76% and 97.38%, respectively. The size of snailsaffectsthe level of damagetorice
seedlingswhen transplanting. Study about aestivation was conducted in five villages, namely Kamanasa, Wehali, Umakatahan,
Harekakae and Kletek when the rice fieldswere fallow. The observation point was observed at the corner of thedike and along
the dike, evaluated every 10 meters away. The results showed snails aestivate when the fields were dry. Studies on snail’s
mobility conducted on the experiment arena on the mud in buckets, which planted with 20 paddy seedlings. The treatment
depth of puddles in the experiment were without puddles, half, the same height and twice the height of snails shell. The
treatments were repeated 10 times. Measurement of snail’s mobility was performed routinely every 2 hours, observed from the
beginning when the snails were placed for 24 hoursin advance. The results showed that the depth of the water significantly
affected the mobility of snails. Without puddles, the mobility of snailswas severely hampered in the mud. The mobility of the
juvenile was significantly higher than the imago. The implication of this study was benefit to that the regulating the level of
water in the paddy field which is known as an appropriate effective technology and for controlling the attack of the golden
snails.
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ABSTRAK

Daya merusak, diapause dan mobilitas keong mas (Pomacea canaliculata) pada berbagai kedalaman air. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Malaka, Provinsi Nusa Tenggara Timur selama musim kemarau dan musim penghujan (Oktober
2014 — Maret 2015). Kajian daya makan keong mas dilakukan terhadap bibit padi varietas Ciherang berumur tiga minggu.
Keong mas uji berukuran 11-20 mm, 21-30 mm dan 31-40 mm. Jumlah bibit dalam perlakuan 3, 6, 9, 12, 15, 18 dan 21
bibit, diulang 5 kali. Banyaknya bibit yang dirusak oleh keong mas ditabulasi dan dianalisis. Keong mas ukuran 11-20 mm
merusak bibit 31,67%, ukuran 21-30 mm merusak 64,76% dan ukuran 31-40 mm merusak 97,38%. Ukuran keong mas
berpengaruh terhadap tingkat kerusakan bibit padi padasaat pindah tanam. Kgjian diapause keong mas dilakukan di limadesa
yaitu Desa Kamanasa, Wehali, Umakatahan, Harekakae dan Kletek, saat sawah dalam keadaan bero. Jarak antara setiap titik
pengamatan adalah 10 meter. Hasil kajian menunjukkan keong mas berdiapause ketika sawah dalam keadaan kering. Kajian
mobilitas keong mas dilakukan pada arena percobaan berupa lumpur dalam ember, yang ditanami 20 bibit padi. Perlakuan
kedalaman genangan air yaitu tanpa genangan, separuh, samatinggi dan duakali tinggi cangkang keong mas, diulang 10 kali.
Jarak tempuh mobilitas keong mas diukur rutin setiap 2 jam, selama sehari. Mobilitas keong mas sangat terhambat pada
lumpur tanpa genangan air. Mobilitas signifikan lebih tinggi pada keong mas juvenile daripadaimago. Implikasi hasil kajian
ini adalah pengaturan kedalaman air genangan sawah merupakan teknologi yang tepat dan efektif untuk pengendalian hama
keong mas.

Kata kunci: daya makan, diapause, mobilitas, padi, Pomacea canaliculata
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PENDAHULUAN

Keong mas (Pomacea canaliculata) telah
menyerang sebagian besar |ahan basah di AsiaTenggara
selama beberapa dekade terakhir. Survei di Thailand
menunjukkan bahwa kepadatan populasi keong mas
yang tinggi menyebabkan terjadinya pergeseran
ekosistem. Serangan keong mas menyebabkan
berkurangnyajumlah tanaman air, terjadinyakonsentras
nutris dan biomassafitoplankton yang tinggi, dan adanya
dominas algaplanktonik. Keong mas memicu perubahan
ekosistem yang awalnya air jernih dan didominasi
makrofita, menjadi keruh dan didominas agaplanktonik.
Pergeseranini sangat merugikan fungs ekosistemlahan
basah (Carlsson et al., 2004).

Di Nusa Tenggara Timur, keong mas dilaporkan
telah berada di Flores, Sumba, Rote, Sabu dan Timor.
Banyak spesiesair tawar yang telah menjadi invasif dan
beberapa tel ah menyebabkan dampak lingkungan yang
luas dan membahayakan secara ekonomi (Pimentel et
al., 2005). Hal ini dapat dimaklumi karenaP. canalicul ata
memang dikenal sebagal salah satu dari seratus spesies
palinginvasif di dunia(Loweet al., 2000; Joshi, 2005).
Bungaet al. (2016) menyatakan keberadaan keong mas
di permukaan lumpur dan di dalam lumpur tidak berbeda
pada siang maupun malam hari (P=0,1270). Sebagian
besar keong mas aktif pada malam hari (63,20%)
sedangkan padasiang hari sebanyak 22,92%. Sebaliknya
keong mas|ebih banyak pasif padasiang hari (77,08%)
daripada malam hari (36,80%). Aktivitas keong mas
meliputi mobilitas (sang 5,70%; malam 29,58%), makan
(siang 13,33%; malam 22,50%), mating (siang 3,89%;
malam 10,56%) dan bertelur (siang 0% dan malam
0,56%).

Padatahun 2010-2012 terjadi eksplosi keong mas
dan menyebabkan kerusakan parah sampai puso,
sehingga produksi padi di Kabupaten Malaka turun
hinggakurang dari 2 torn/ha. (Fransisco, 2013; komunikas
pribadi). Sebelum tahun 2000 keong mastidak dikenal
di Kabupaten Malaka. Hama ini menjadi ancaman
budidayapadi karena perkembanghiakannyayang sangat
cepat (Wagiman et al., 2014). Koloni keong mas
sebelumtanam didominas oleh nimfa sebanyak 61,45%,
juvenile 30,32% dan imago 8,23% (Wagiman et al.,
2015). Keong mas berukuran kecil mudah menyebar
terikut aliranair irigasi. Air memfasilitas mobilitaskeong
mas.

Keong mas sangat rakus dan memakan banyak
vegetas air (Fang et al., 2010). Tumbuhan inang yang
disukai adalah yang masih mudadan lunak seperti bibit
padi, algae, kangkung, tanaman sayuran, enceng gondok,
talas, teratai dan gulma air lainnya (Budiono, 2006,
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Matsukuraet al., 2013) sertasangat polifag (Memon et
al., 2011).

Pengendalian keong mas yang telah dilakukan
petani di Kabupaten Malaka antara lain dengan
memungut keong mas, mengeringkan sawah setel ah padi
pindah tanam, dan pengendalian kimia menggunakan
moluskisida berbahan aktif fentin asetat, metaldehyde
dan niklosamida. Pengendalianini seperti yang dilakukan
di Jepang, yaitu mengeringkan sawah ketika padi baru
ditanami, handpicking dan aplikasi moluskisida (Yusa
& Wada, 1999).

Drainase di Kabupaten Malaka kurang baik
sehingga sawah tetap tergenang. Fluktuas kedalaman
genangan air diduga berpengaruh terhadap mobilitas
keong mas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
daya merusak berbagai ukuran keong mas pada padi,
mengetahui perilaku diapause keong mas pada saat
habitatnya mengalami kekeringan dan mengetahui
pengaruh kedalaman genangan air terhadap mobilitas
keong mas.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu. Pendlitian dilakukan di 5 desayaitu
DesaK amanasa, DesaWehai, DesaUmakatahan, Desa
Harekakae dan DesaKletek, Kecamatan MaakaTengah,
Kabupaten Malaka, Provinsi Nusa Tenggara Timur pada
Februari 2014 - Mei 2015.

Daya Makan. Daya makan keong mas dilakukan
terhadap bibit padi varietas Ciherang berumur 3 minggu.
Arenapercobaan berupaember berukurantinggi 22 cm,
diameter atas 27 cm dan diameter dasar 19 cm. Ember
diisi lumpur setinggi 15 cm dan ditanami bibit padi di
tengah-tengah ember. Keong mas uji adalah keong
dengan ukuran 11-20 mm, 21-30 mm dan 31-40 mm.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah bibit dengan jumlah
3,6,9,12,15,18dan 21 bibit. Masing-masing perlakuan
diulang5kali. Keongmasyang dipakai dalam pengujian
ini, dilaparkan selama 16 jam mulai dari pukul 18.00-
10.00 WITA. Persiapan arenauji dilakukan padapukul
09.00. Pada pukul 10.00 keong mas diletakkan pada
jarak 5 cm dari bibit padi. Pengamatan terhadap daya
makan keong mas dilakukan pada pukul 09.00 keesokan
harinya. Jumlah bibit padi yang dimakan keong mas
dicatat, ditabulasi dan dianalisisdengan Anovapada a=
0,05 dan DMRT pada o= 0,05.

Perilaku Diapause. Perilaku diapause dil akukan dengan
caramenentukan 20titik pengamatan padaluasan sawah
2000 m?, pada kondisi sawah bero dan kering. Titik
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pengamatan ditentukan pada sudut pematang dan
sepanjang pematang setiap jarak 10 m. Pada setiap titik,
pematangnyadibongkar dan digali lubang berukuran 30
x 30 cm dengan kedalaman 25 cm untuk mengetahui
apakah keong mas berdiapause sel ama sawah menga ami
kekeringan. Sampling dilakukan menggunakan metode
menyusuri pematang (Gambar 1). Metode ini dipilih,
karena pengujian menggunakan metode transek
sebelumnya, tidak ditemukan keong mas yang
berdiapause. Jikapadatitik ke-10 tidak ditemukan keong
mas yang sedang berdiapause maka pengamatan
dihentikan. Sebaliknya, jika sampai titik ke-10 masih
ditemukan keong mas yang berdiapause maka
pengamatan dilanjutkan sampai ketitik ke-20.

Kajian mobilitas keong mas dilakukan padaarena
percobaan seperti yang digunakan pada kajian daya
merusak keong mas. Ember diis lumpur setinggi 15cm
dan ditanami 20 bibit padi berumur satu bulan di tengah-
tengah ember. Keong masuji adalah stadiajuveniledan
imago. Perlakuan kedalaman air yaitu tanpa genangan,
genangan setengah tinggi cangkang, genangan sama
dengan tinggi cangkang dan genangan dua kali tinggi
cangkang keong mas. Masing-masing perlakuan diulang
10kali. Keong masdiletakkan pertamakali pada pukul
18.00WITA, dengan posisi 5 cmdari bibit padi. Tempat
keong mas pertamakali diletakkan ditandai dengan lidi
setinggi 10 cm, yang telah diberi cat warna merah.
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Pengamatan dil akukan rutin setiap duajam sekali selama
satu hari, sehinggaterdapat 12 kali pengamatan. Posis

keong mas pada saat pengamatan pertama pada pukul

20.00 WITA ditandai dengan lidi setinggi 10 cm yang
ujungnyadiberi cat hijau. Jarak antaralidi merah dan
lidi hijau diukur dengan mistar. Mobilitas keong mas
diasumsikan arah gerakan lurus sehinggajarak tempuh
selama 2 jam merupakan jarak antara dua lidi.

Pengamatan-pengamatan berikutnya dilakukan seperti

pengamatan pertama dan diakhiri pada pukul 18.00
WITA hari berikutnya. Pengaruh kedalaman air terhadap
mobilitas keong mas dianalisis dengan Anovapada o=
0,05 dan DMRT pada o= 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Makan. Rata-rata jumlah bibit padi yang
diamakan oleh keong mas berturut-turut adal ah ukuran
11-20 mm sebanyak 5,6 bibit; ukuran 21-30 mm sebanyak
11,6 bibit dan ukuran 31-40 mm sebanyak 20,6 bibit
(Tabel 1).

Persentase jumlah bibit padi yang dirusak oleh
keong mas menunjukkan ada perbedaan nyata,
P<0.0001. Ukuran keong mas berpengaruh terhadap
tingkat kerusakan bibit padi pada saat pindah tanam.
Keong mas dengan ukuran 31-40 mm merusak hingga
97,38%, ukuran 21-30 mm merusak sebanyak 64,76%
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Gambar 1.Model sampling menelusuri pematang

Tabel 1. Daya makan keong mas terhadap bibit padi umur tiga minggu

Ukuran Keong Mas (mm) Jumlah bibit Rata-ratajumlah bibit yang rusak (%) + Sd
31-40 20,6 97,38+ 1,766 a
21-30 11,6 64,76 £ 6,277 b
11-20 5,6 31,67 + 2,608 ¢

t 505 P <0.0001
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dan ukuran 11-20 mm merusak sebanyak 31,67%.
Semakin besar ukuran keong mas, semakin banyak pula
jumlah bibit yang dirusaknya. Jumlah bibit padi yang
dimakan keong mas menunjukan ukuran yang paling
merusak berturut-turut adalah 31-40 mm; 21-30 mm
dan 11-20 mm (Gambar 2).

Penelitian yang dilakukan Teo (2003),

menunj ukkan bahwa pada kedalaman air 5 cm, potensi
kerusakan yang ditimbulkan oleh keong mas semakin
sedikit dengan meningkatnyaumur bibit padi. Kerusakan
parah bisaterjadi jika populasi keong mas di lapangan
tinggi. Karena itu pengetahuan tentang daya merusak
keong mas berbagai ukuran ini, dapat memberikan
informasi bagai manamengupayakan pengendalian yang
efektif dengan mengatur jumlah populasi keong di
persawahan pada taraf yang tidak merusak secara
ekonomi.
Perilaku Diapause. Perilaku diapause keong mas
sangat dipengaruhi oleh kondisi kekeringan di
persawahan. Padakajian ini ditemukan keong masyang
tertutup operculum ketikaberdiapause. Kondis diapause
keong mas menunjukkan bahwa air merupakan faktor
utama dalam mendukung aktivitas keong mas.
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Sedikitnya keong mas yang ditemukan
berdiapause pada kedalaman 25 cm di bawah pematang
(Tabel 2), karena kondisi sawah terlampau kering
sehingga diduga keong mas membenamkan diri lebih
dalam lagi mencapai tanah lembab. Hal ini dibuktikan
pada saat pembongkaran pematang ditemukan banyak
cangkang keong mas yang telah kosong. Kemungkinan
jikadilakukan penggaianlebihdalamdi bawah pematang
hingga mencapai tanah lembab, bisa ditemukan keong
mas yang berdiapause. Namun untuk membuktikannya
perlu ada penelitian lanjutan.

Di daerah subtropis (Buenos Aires), keong mas
aktif bereproduksi pada awal musim semi (Oktober)
sampai akhir musim panas (Maret/April). Selanjutnya
keong mas berdiapause dengan cara mengubur diri
dalam tanah yang lembab dan akan aktif lagi ketika
temperatur air naik pada musim semi (Estebenet &
Cazzaniga, 1992). Berbeda dengan kondisi Kabupaten
Malaka, keong mas aktif bereproduksi pada bulan
Januari sampai Juni dimana air cukup tersedia karena
musim hujan, ada beberapa sumber mata air dan
pengairan dari bendungan Benenain. Selanjutnyapada
bulan Juli sampai Desember, keong mas mulai
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Gambar 2. Jumlah bibit padi yang diserang berdasarkan ukuran keong mas: (a). 31-40 mm; (b) 21-30 mm; (c). 11-

20mm

Tabel 2. Jumlah keong mas imago yang ditemukan

Desa Jumlah keong mas imago yang ditemukan (ekor)
Kamanasa 3
Wehdi 1
Umakatahan 1
Harekakae 0
1

Kletek
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berdiapause karena persawahan mengalami kekeringan
(Gambar 3).

Penelitian yang pernah dilakukan Riani (2010),
menunj ukkan bahwa kemampuan diapause keong mas
fase juvenile memperlihatkan adanya perbedaan.
Semakin lama diapause, maka jumlah keong mas yang
mati juga semakin meningkat menjadi 67% dan terjadi
penurunan bobot tubuh sgjalan dengan lamanyadi apause
yaitu pada bulan ke enam mencapai 48%.

Mobilitas Keong M as. Mobilitas keong mas juvenile
dipengaruhi sangat signifikan (P<0,001) oleh kedalaman
genangan air. Pada perlakuan lumpur tanpa genangan,
mobilitas keong masterhambat. Padasiang hari selama
pukul 12.00 — 18.00 WITA, keong mas fase juvenile
tidak melakukan mobilitas. Sementara itu pada pukul
20.00 — 06.00 WITA, dalam semua kondisi kedalaman
air termasuk lumpur tanpagenangan, keong masjuvenile
mel akukan mobilitas. Padapukul 08.00 WITA, mobilitas
keong masjuvenile turun drastis. Dalam kondisi gelap
pada malam hari, tanpa genangan dan lumpur masih
berbentuk seperti pasta, keong mas juvenile masih
melakukan mobilitas terbatas sekitar 3,55 cm (Tabel 3
dan Gambar 4). Kedalaman air separuh hingga duakali
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tinggi cangkang keong mastidak berpengaruh signifikan
terhadap mobilitas keong masjuvenile. Air memfasilitas
atau memudahkan keong mas bermigrasi. Menurut
Havel et al., 2015), keberadaan waduk dapat menjadi
saranayang menyediakan air untuk memudahkan suatu
spesies air invasif (AlS=Aquatic Invasive Spesies)
menginvasi suatu daerah baru.

Samaha nyadengan fasejuvenile, mobilitaskeong
masimago jugasangat sgnifikan (P=0,0022) dipengaruhi
oleh adanya genangan air. Tanpa genangan keong mas
imago tidak bergerak sejak pukul 04.00 WITA sampai
pukul 18.00 WITA. Namun padamalam hari dan tanpa
genangan keong mas imago mel akukan mobilitas pada
pukul 20.00 — 02.00 WITA (Gambar 4). Mobilitas keong
masimago difasilitas oleh tersedianyagenangan air dan
tidak dipengaruhi oleh kedalaman air genangan (Tabel
3).

Mohilitaskeong masjuvenilesignifikanlebihtinggi
dari padaimago. Padaberbagai kedalaman genanganair
di ataslumpur, jarak tempuh juvenilelebih jauh daripada
imago (Tabel 4).

Keong mas juvenilelebih gesit, hampir duakali
lebih jauhjarak tempuhnya, gpdagi jikatersediaair cukup
lebih mudah menyebar. Kemampuan bergerak keong

Gambar 3. Persawahan di Kabupaten Malaka pada musim kemarau dan operculum yang menutup cangkang

keong mas saat berdiapause

Tabd 3. Pengaruh kedd aman genangan air terhadap jarak tempuh mobilitaskeong masfasejuveniledanimago

Ketinggian Genangan

Reratajarak tempuh (cm) £ SD

Juvenile Imago
Tanpa genangan 3,55+ 3,508 a 095+1,717a
Genangan separuh tinggi cangkang 10,36+ 2,831 b 440+ 3525b
Genangan samadengan tinggi cangkang 11,26+ 2,735b 6,38+ 4,234b
Genangan dua kali tinggi cangkang 10,39+ 2,895b 540+ 3,743b

Angkayang diikuti huruf yang sama dalam kolom, menunjukkan tidak berbeda nyata
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mas sangat tergantung kepada keberadaan air. Keong
masjuvenile dan imago tidak aktif bermobilitas setelah
permukaan lumpur benar-benar mengering. Fenomena
ini dapat dimanfaatkan sebagai upaya pengendalian
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keong mas dengan cara tidak memberikan genangan
pada saat pindah tanam. Pengetahuan tentang
kemampuan mobilitas keong masini jugamengingatkan
petani bahwa ketika memungut keong mas pada sore
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Z 6 ~
=
2. |
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20 22 24 2 - 6 8 10 12 14 16 18
Waktu pengamatan (WITA)
—e—Tanpa genangan —m— Genangan setengah tinggi cangkang
—a—Genangan sama dengan tinggi cangkang —<— Genangan dua kali tinggi cangkang
B 14 4
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F10 |
S,
w § -
E 41
g -
0 : — v ¢ v -
20 20 24 2 4 6 8 10 12 14 16 18
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—e—Tanpa Genangan —3-Genangan setengah tinggi cangkang

—— Genangan sama dengan tinggi cangkang —— Genangan dua kali tinggi cangkang
Gambar 4. Polamobilitas keong mas, juvenile (A) dan imago (B) pada berbagai kedalaman air

Tabel 4. Pengaruh tinggi genangan terhadap mobilitas keong mas fase juvenile dan imago, setiap duajam selama

sehari
Ketinggian Genangan Fase Rerata (cm) = SD P

Tanpa genangan Juvenile 3,55 + 3,508 0,0070
Imago 0,95 +1,717

Genangan separuh tinggi cangkang Juvenile 10,36 = 2,831 0,0002
Imago 4,40 + 3,525

Genangan sama dengan tinggi cangkang Juvenile 11,26 + 2,735 0,0002
Imago 6,38 £4,234

Genangan dua kali tinggi cangkang Juvenile 10,39 + 2,895 0,0002
Imago 5,40 + 3,743
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hari sebaiknya tidak meletakkannya di atas pematang
karena keong mas masih dapat kembali turun ke air.
Habitat keong mas berada di perairan air tawar
yang tergenang atau beraruslambat, sampai ketinggian
1000 m dpl (LIPI, 1999). Populasi keong mas
berkembang dengan baik ditempat-tempat yang
tergenang (Budiono, 2006). Pada kedalaman air lebih
dari 5 cm, sawah yang ditanami benih langsung, benih
pindah tanam umur 21, 39 dan 40 hari, berturut-turut
mengalami kerusakan ol eh keong mas sebesar 100; 89,2;
59,7 dan 46%. Pada keadaan tanah |lembab, mobilitas
keong mas menjadi terbatas sehingga mencegah
kerusakan padi yang |ebih parah (Teo, 2003).

SIMPULAN

Ukuran keong mas berpengaruh terhadap tingkat
kerusakan bibit padi padasaat pindah tanam. Kerusakan
parah bisaterjadi jika populasi keong mas di lapangan
tinggi. Kekeringan mendorong keong mas
mempertahankan hidup pada habitatnya dengan
mel akukan diapause. Hal ini menunjukkan bahwa air
merupakan faktor utama dalam mendukung aktivitas
keong mas. Lumpur sawah tanpa genangan air efektif
menghambat mobilitas keong mas. Adanya genangan
air sampai duakali tinggi cangkang tidak mempengaruhi
jarak tempuh mobilitas keong mas.
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